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PERSYARATAN PENULISAN JURNAL MEMBACA
Bahasa dan Sastra Indonesia

PEDOMAN PENULISAN:

Jenis Artikel: Artikel seyogianya merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian
empirik (antara lain dengan menggunakan strategi penelitian ilmiah termasuk survei, studi
kasus, percobaan/eksperimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah), atau hasil kajian teoretis
yang ditujukan untuk memajukan teori yang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan
setempat, dan/atau hasil penelaahan teori dengan tujuan mengulas dan menyintesis teori-
teori yang ada. Semua jenis artikel belum pernah dimuat di media apapun.

Format Tulisan: Tulisan harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dengan extensi
file docx. (Microsoft Word) dan menggunakan acuan sebagai berikut.

1.

24
2.b
2.C
2d
2.e
2.f
2.9

Margin: Kiri & Atas (4 cm), Kanan & Bawah (3 cm)

Ukuran Kertas: A4 (21 cm x 29,7 cm)

Jenis huruf: Times New Roman

Ukuran Font: 12 pt

Spasi: 1,5 (kecuali judul, identitas penulis, abstrak dan referensi: 1 spasi)

Penulisan judul menggunakan huruf kapital dan sub-judul dengan huruf besar-kecil.
Jumlah halaman termasuk tabel, diagram, foto, dan referensi adalah 15-20 halaman.

Struktur Artikel: Untuk artikel hasil penelitian menggunakan struktur sebagai berikut:

3.a

3.b

3.c

3.d

3.e

Judul idealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata

yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kunci, sehingga sekali

baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif

Identitas penulis (baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/jurusan/instansi.

Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan nomor HP. Untuk

penulis kedua dan seterusnya selain nama dicantumkan di footnote halaman pertama);

Abstrak. Jika bagian isi dalam bahasa Indonesia, maka abastrak dibuat dalam bahasa

Inggris. Jika bagian isi dalam bahasa Inggris, maka abstrak dibuat dalam bahasa In-

donesia. Ditulis secara gamblang, utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi

keseluruhan tulisan dan dibuat dalam satu paragraf.

Kata kunci dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang

dikandung artikel terkait untuk membantu peningkatan keteraksesan artikel yang

bersangkutan.

Sistematika penulisan untuk penelitian empirik

i.  Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,
manfaat.

ii. Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik
yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pem-
bandingan pembahasan.
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iil. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.

iv.  Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,
sesuai dengan teori dan metode yang digunakan

v.  Penutup

vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul
(tulis miring). Kota: Penerbit

3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis

i) Judul (Tidak lebih dari 10 kata);

ii)  ldentitas Penulis (Baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/ jurusan/
instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);

ii) Abstrak (Dibuat dalam bahasa Inggris, maksimal 150 kata; disertai kata kunci
maksimal lima kata);

iv) Pendahuluan (Berisi latar belakang disertai tinjauan pustaka dan tujuan);

v) Pembahasan (Judul bahasan disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat dibagi ke
dalam sub-bagian);

vi) Simpulan;

vii) Referensi (Memuat referensi yang diacu saja, minimal 80% terbitan 10 tahun
terakhir).

4. Penyuntingan

4.a Artikel dikirim kepada timredaksi dengan alamat email:
jmbsi@untirta.ac.id (cc: Andezamsed@gmail.com dan fwahid77@yahoo.co.id)
jika menggunakan file dalam bentuk CD dikirim ke alamat redaksi.

4.b Artikel yang telah dievaluasi oleh tim penyunting atau mitra bebestari berhak untuk ditolak
atau dimuat dengan pemberitahuan secara tertulis, dan apabila diperlukan tim penyunting
akan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan
rekomendasi hasil penyuntingan. Untuk keseragaman format, penyunting berhak untuk
melakukan pengubahan artikel tanpa mengubah substansi artikel.

4.c Semua isi artikel adalah tanggung jawab penulis, dan jika pada masa pracetak ditemukan
masalah di dalam artikel yang berkaitan dengan pengutipan atau HAKI, maka artikel yang
bersangkutan tidak akan dimuat. Tulisan yang dimuat dan ternyata merupakan hasil plagiasi,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

4.d Untuk artikel yang dimuat, penulis akan mendapatkan 1 eksemplar berkala sebagai tanda
bukti pemuatan, dan wajib memberikan kontribusi biaya pencetakan sesuai ketentuan tim
berkala Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia sebesar Rp300.000 di luar ongkos
kirim. Untuk penulis intern (Untirta) Rp500.000 tanpa ongkos kirim.

Alamat Redaksi Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Untirta
JI. Raya Jakarta KM. 4 Pakupatan, Serang-Banten Telp. 0254 280330 ext. 111,
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PENGARUH PENGUASAAN KOSAKATA DAN METODE
KARYAWISATA TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS

Rohilah
Rachmat Hardiyana
SMPN 14 Kota Serang
hj.rohilah@gmail.com
aaseprahmat1965@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan Pengaruh Penguasaan Kosakata dan Metode
Karyawisata Terhadap Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Pada Peserta Didik Kelas
VII1 SMP Negeri 14 Kota Serang Tahun Pembelajaran 2015-2016. Sampel penelitian diperoleh
dengan dua cara, pertama dengan random sampling diundi untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan dengan purposif sampling. Dari kelas eksperimen
diperoleh 10 sampel memiliki kemampuan penguasaan kosakata tingggi, dan 10 sampel memiliki
kemampuan penguasaan kosakata rendah. Begitu juga dari kelas kontrol, 10 sampel memiliki
kemampuan penguasaan kosakata tinggi dan 10 sampel memiliki kemampuan penguasaan
kosakata rendah. Dari 20 orang peserta didik kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 87,4,
median 86,5; modus 85, standar defiasi 4,31; dan nilai tertinggi 95. Hasil hitung statistis,Thnung
sebesar 5,86 dan T, sebesar 2,10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penguasaan kosakata dan metode karyawisata terhadap keterampilan menulis laporan
pengamatan peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 14 Kota Serang tahun pembelajaran 2015-
2016. Artinya, secara keseluruhan, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, peserta didik
yang belajar dengan menggunakan metode karyawisata lebih baik dari pada menggunakan
metode ceramah. Secara khusus, peserta didik yang memiliki kemampuan kosakata tinggi
lebih baik menggunakan metode karyawista dan peserta didik yang memiliki penguasaan
kosakata rendah lebih baik belajar menggunakan metode ceramah. Dengan demikian, belajar
menulis laporan pengamatan pada peserta didik kelas V111 SMP Negeri 14 Kota Serang tahun
pembelajaran 2015-2016 dapat dilaksakan dengan mempertimbangkan penggunaan metode
pembelajaran yang cocok untuk peserta didik yang memiliki kemampuan kosakata tinggi dan
kosakata rendah.

Kata Kunci: Penguasaan Kosakata; Metode Karyawisata; Keterampilan;
Menulis Laporan Pengamatan
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PENDAHULUAN

Kelemahan pembelajaran menulis
selama ini disebabkan oleh kurangnya pema-
haman peserta didik akan kekurangan dan ke-
salahan yang dibuatnya dalam tulisan. Per-
nyataan tersebut senada dengan apa yang di-
tuliskan oleh Alwasilah (2005: 44). Pembel-
ajaran menulis akan berarti jika diminati oleh
peserta didik dan dikuasi oleh guru. Guru me-
megang peranan sentral dalam proses latihan.
Sangatlah tidak bermakna apabila guru
mengintruksikan peserta didik untuk menulis,
tetapi guru tidak pernah memeriksanya apa-
lagi mengembalikannya. Bagaimana peserta
didik tahu tulisannya bagus atau jelek, kalau
tidak ada koreksi ataukomentar dari guru.
Dalam hal ini umpan balik penting artinya
bagi pengembangan kemampuan menulis.
Hal semacam ini sering ditemukan di sekolah-
sekolah guru kurang menguasai materi pem-
belajaran menulis.Guru dalam proses pembel-
ajaran hendaknya senantiasa menguasai bahan
atau materi pembelajaran yang akan diajarkan.
Guru juga harus mampu mengembangkan
materi pembelajaran untuk dapat meningkat-
kan kemampuan dan pengetahuan. Hal ini
akan sangat berpengaruh pada hasil belajar
yang dicapai oleh peserta didik.

Kapasitas seorang guru sebagai penge-
lola kelas, dituntut untuk dapat menjadikan
suasana kelas menjadi kondusif sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik. Sebagai mediator dan fasilitator guru
hendaknya memiliki pengetahuan dan pema-
haman yang cukup tentang metode pendidik-
an karena metode pendidikan merupakan
alat komunikasi yang efektif dalam proses
belajar mengajar. Seorang guru juga harus
memiliki kemampuan dan keterampilan
menciptakan berbagai metode pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai suatu pola pen-
dekatan untuk mendesain pembelajaran. Oleh
karena itu penggunaan metode dalam pem-
belajaran sangat dibutuhkan bagi setiap guru
agar proses pembelajaran berjalan tidak mem-
bosankan.Hal ini sejalan dengan pernyataan
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Sudjana (2005: 76), metode pembelajaran
dapat diartikan sebagai suatu cara yang dilaku-
kan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Proses pembelajaran yang baik hendak-
nya mempergunakan berbagai jenis metode
mengajar secara bergantian. Pembelajaran
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru
dengan pesertadidikuntuk mencapai suatu
tujuan pendidikan. Salah satu cara untuk men-
capai tujuan pendidikan di dalam pembelajar-
an dengan mengoptimalkan peran guru
sebagai pengajar. Tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan optimal apabila peran se-
orang guru dapat menyajikan pembelajaran
secara kreatif dan variatif bagi peserta didik.
Pernyataan ini didukung oleh E. Mulyasa
(2005: 164) bahwa proses pembelajaran pada
hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas
dan kreativitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajar-
an yang kreatif membuat peserta didik
merasa senang dalam kegiatan pembelajaran.
Ketika peserta didik merasa senang dengan
pembel-ajaran yang diberikan oleh guru maka
peserta didik dapat memaknai pelajaran
dengan mudah dan akibatnya prestasi belajar
peserta didik tercapai dengan optimal. Pen-
capaian prestasi belajar yang optimal merupa-
kan ciri tercapainya tujuan pendidikan dan
meningkatnya kualitas pendidikan. Prestasi
belajar yang didapatkan peserta didik ditentu-
kan oleh beberapa faktor, salah satu faktor
penting yaitu metode pembelajaran yang di-
gunakan oleh guru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap kegiatan pembelajaran, ditemukan
kurangnya kegiatan pembelajaran yang me-
motivasi peserta didik untuk lebih ber-
semangat dalam pembelajaran menulis. Pe-
serta didik pun masih merasa kesulitan untuk
menuangkan apa yang perlu ditulis dan cen-
derung kebingungan memulai dari mana apa
yang akan ditulisnya. Hal ini karena, peserta
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didik tidak langsung menulis dengan meng-
gunakan objek nyata, sehingga materi di-
anggap sulit. diyakini solusi untuk mengatasi
masalah tersebut dengan menerapkan metode
karyawisata. Metode karyawisata diciptakan
dengan tujuan agar peserta didik dapat meng-
amati objek secara langsung, dapat belajar
dengan nyaman dan menyenangkan.

Mempelajari sebuah kata baru dengan
sendirinya membawa pengaruh luas dalam
kehidupan berikut. Dalam hal ini jika semakin
luas penguasaan kosakata yang dimiliki sese-
orang, maka akan semakin mahir pula sese-
orang untuk mengolah pikiran dan mengatisi-
pasi lingkungannya dalam mempertahankan
kehidupannya. Demikian pula halnya dengan
peserta didik, semakin banyak kosakata yang
dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik, maka
akan semakin mahir dan terampil pula peserta
didik dalam mengolah pikirannya dan hal ini
akan berdampak pada mempertahankan ke-
hidupannya.

Kosakata mempunyai peran penting
karena muncul dalam setiap keterampilan
bahasa. Pemahaman kosakata sangatlah pen-
ting dalam setiap belajar bahasa. Penguasaan
kosakata juga dibutuhkan untuk berkomuni-
kasi dengan masyarakat. Seperti dikemukakan
Keraf (2004: 21-24), mereka yang menguasai
banyak gagasan, atau dengan kata lain mereka
yang luas kosakatanya, dapat dengan mudah
dan lancar mengadakan komunikasi dengan
orang lain. Peserta didik yang luas kosakatanya
akan memilikipenguasaan yang tinggi pula
dalam memilih kata yang tepat untuk mewakili
maksud atau gagasannya.

Keterampilan menulis merupakan ke-
giatan menuangkan ide dan gagasannya dalam
bentuk tulisan. Dalam menuangkan ide dan
gagasan, tentu peserta didik tidak mungkin
menulis secara sembarang. Artinya, peserta
didik dituntut untuk mampu menginterpre-
tasikan gagasannya ke dalam bentuk tulisan
yang mudah dipahami pembaca. Pemilihan
kosakata yang tepat akan membantu pembaca
memahami makna dari tulisan tersebut.
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Kenyataan yang ada banyak peserta didik
yang belum mampu menguasai kosakata,
sehingga sulit untuk mengembangkan ide,
gagasannya ke dalam tulisan. Peserta didik
belum mampu pula memilih kata yang tepat
ke dalam kalimat sehingga maksud dan tujuan
yang diinginkan dapat menimbulkan makna
yang ambigu.

Di sekolah ditemukan pula peserta didik
mengalami kesulitan untuk memulai menulis,
kesulitan mengembangkan ide, gagasan ke
dalam bentuk tulisan.Hal ini disebabkan karena,
penguasaan kosakata peserta didik yang
terbatas, belum dapat memilih kosakata yang
tepat yang akan diterapkan dalam kalimat.
Ketidakmampuan peserta didik dalam me-
milih kosakata yang tepat mengakibatkan tuju-
an yang dimaksud menimbulkan penafsiran
ganda. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengkaji Pengaruh Penguasa-
an Kosakata dan Metode Karyawisata Ter-
hadap Keterampilan Menulis.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Semi (2003: 2) menulis me-
rupakan suatu proses kreatif memindahkan
gagasan ke dalam bentuk tulisan. Dengan kata
lain, menulis adalah menuangkan ide atau
gagasan dalam bentuk tulisan. Pada akhirnya,
kegiatan menulis akan menghasilkan sesuatu,
yaitu tulisan. Oleh karena itu, menulis dinyata-
kan sebagai sebuah kegiatan yang produktif.
Dinyatakan produktif, karena memproduksi
bahasa demi menyampaikan makna. Dalam
kegiatan menulis ini maka sang penulis harus-
lah terampil memanfaatkan grafologi, struktur
bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis
ini tidak akan datang secara otomatis, melain-
kan harus melalui latihan dan praktik yang
banyak dan teratur.

Hal yang sama diungkapkan kembali oleh
Zainurahman (2011: 2) bahwa menulis me-
rupakan salah satu dari empat keterampilan
berbahasa yang mendasar. Keterampilan me-
nulis merupakan keterampian produktif dan
ekspresif, yang pemerolehannya tidak alami,
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yakni melalui penguasaan konsep-konsep
teoretis tertentu, disertai dengan latihan-latihan.
Di antara keterampilan berbahasa yang lain,
menulis merupakan salah satu keterampilan
yang tidak dikuasai oleh setiap orang apalagi
menulis dalam kontek akademik (academic
writing), seperti menulis esai, karya ilmiah,
laporan penelitian dan sebagainya.

Sejalan apa yang dinyatakan Zaenur-
rahman, Aceng Hasani (2002: 5) mengemuka-
kan kemampuan menulis adalah kesanggupan
atau kecakapan seseorang dalam meng-
ungkapkan perasaan yang berkenaan dengan
suatu pokok masalah secara jelas, lugas, dan
tuntas dengan menggunakan bahasa tulis. Ke-
mampuan menulis bukanlah keterampilan
yang diwariskan secara turun temurun.
Kemampuan menulis merupakan hasil belajar
dengan cara berlatih menulis. Untuk mencapai
kemampuan ini seseorang harus memahami
benar tentang menulis.

Menulis adalah sebuah kemampuan, ke-
mahiran dan kepiawaian seseorang dalam
menyampaikan gagasannya kedalam sebuah
wacana agar dapat diterima oleh pembaca
yang heterogen baik secara intelektual maupun
sosial (Alwasilah,2005:43). Dari pernyataan
tersebut dapat diartikan bahwa menulis pada
dasarnya bukan hanya sekedar menuangkan
bahasa ujaran ke dalam sebuah tulisan, tapi
merupakan mekanisme curahan ide, gagasan
atau ilmu yang dituliskan dengan struktur yang
benar, berkoherensi, dengan baik antar
paragraf dan bebas dari kesalahan-kesalahan
mekanik seperti ejaan dan tanda baca.

Menurut Gorys Keraf (2005: 16) bahwa
keterampilan menulis diartikan dengan kete-
rampilan linguistik dan kemampuan komuni-
katif dengan menggunakan sarana tulisan.
Untuk memperoleh keterampilan menulis
seseorang harus dilakukan latihan secara ber-
tahap.Hal tersebut diungkapkan pula oleh
Sabarti Akhadiah dkk (2012: 2) menulis
adalah kemampuan kompleks yang menuntut
sejumlah pengetahuan dan keterampilan.
Dengan menulis, penulis terdorong untuk
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terus belajar secara aktif. Penulis menjadi
penemu sekaligus pemecah masalah bukan
sekadar menjadi penyadap informasi dari
orang lain. Penulis akan lebih mudah meme-
cahkan permasalahannya, yaitu menganalisis-
nya secara tersurat dalam konteks yang lebih
kongkrit. Kegiatan menulis yang terencana
akan membiasakan Kita berpikir serta ber-
bahasa secara tertib.

Suparno dan Yunus (2006: 1.3) menge-
mukakan bahwa menulis dapat didefinisikan
sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya. Kegiatan me-
nulis dituntut agar penulis memiliki penge-
tahuan tentang apa yang ditulis, di samping
itu penulis harus mengetahui bagaimana me-
nuliskannya. Pengetahuan menulis yang harus
dimiliki yakni yang pertama menyangkut isi
karangan, yang kedua menyangkut aspek
kebahagiaan dan teknik penulisan.

Sabarti Akhadiah dkk (2012: 11) me-
nyatakan bahwa rumusan tujuan penulisan
adalah suatu gambaran atau perencanaan
menyeluruh yang akan mengarahkan penulis
dalam proses penulisannya. Sedangkan, me-
nurut Semi (2003: 14), mengungkapkan
bahwa secara umum tujuan orang menulis,
yaitu: 1) Untuk menceritakan sesuatu, men-
ceritakan disini memiliki maksud agar orang
lain atau pembaca tahu tentang apa yang di-
alami, diimpikan, dikhayalkan, maupun yang
dipikirkan oleh si penulis. Dengan begitu akan
terjadi kegiatan berbagi pengalaman, perasa-
an, dan pengetahuan. 2) Untuk memberikan
petunjuk atau pengarahan, maksudnya bila
seseorang mengajari orang lain bagaimana
cara mengerjakan, memberikan petunjuk,
maupun memberikan pengarahan dengan
tahapan-tahapan yang benar, berarti orang itu
sedang memberi petunjuk atau pengarahan.
3) Untuk menjelaskan sesuatu, bahwa penulis
berusaha menyampaikan gagasannya dalam
menjelaskan sesuatu melalui tulisan yang ber-
tujuan menjelaskan sesuatu itu kepada pem-
baca, sehingga pengetahuan si pembaca men-
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jadi bertambah serta pemahaman pembaca
tentang topik yang kamu sampaikan itu men-
jadi lebih baik. 4) Untuk menyakinkan, yaitu
ada saat-saat tertentu bahwa orang yang
menulis itu perlu menulis untuk menyakinkan
orang lain tentang pendapat, buah pikirannya
ataupun pandangannya mengenai sesuatu. Hal
ini pada hakikatnya setiap orang sering berbeda
pendapat tentang banyak hal. 5) Untuk merang-
kum, maksudnya dengan menuliskan rang-
kuman, pembaca akan sangat tertolong dan
sangat mudah dalam mempelajari isi buku yang
panjang dan tebal. Hal lain pembaca akan
semakin mudah untuk menguasai bahan pel-
ajaran dengan membaca rangkuman tersebut
dibandingkan kalau tidak merangkumnya.

Menurut Keraf (2005: 34), tujuan
menulis adalah untuk mengungkapkan fakta-
fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara
jelas dan efektif kepada para pembaca. Tuju-
an menulis dapat pula dilakukan untuk, (1)
untuk memberitahukan atau mengajar, (2)
untuk meyakinkan atau mendesak, (3) untuk
menghibur atau yang mengandung tujuan
estetik, dan (4) untuk mengekspresikan pe-
rasaan dan emosi yang kuat,sehubungan
dengan tujuan menulis.

Hal yang sama dikemukakan pula oleh
Hugo Hartig, adalah sebagai berikut. 1) As-
signment pur pose(tujuan penugasan). Tujuan ini se-
benarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali,
bukan kemauan sendiri, atau karena ditugaskan.
2) Altruistic purpose (tujuan altruistik). Tujuan ini
adalah untuk menyenangkan pembaca, meng-
hindarkan kedukaan pembaca, menolong
pembaca memahami, menghargai perasaan,
membuat hidup pembaca lebih mudah dan
lebih menyenangkan dengan karya itu.3) Per-
suasive purpose (tujuan persuasif). Maksud dari
tujuan ini adalah untuk meyakinkan pembaca
akan kebenaran gagasan yang ditulis. 4) Infor-
mational purpose (tujuan informasional). Tujuan me-
nulis ini memberi informasi atau penerangan
kepada pembaca. 5) Self-expressive purpose (tuju-
an pernyataan diri). Tulisan bertujuan mengenal-
kan diri penulis kepada pembaca. 6) Creative

Pengaruh Penguasaan Kosakata dan
Metode... —Rohilah & Rachmat Hardiyana

e-ISSN 2580-4766
p-ISSN 2443-3918

purpose (tujuan kreatif). Tujuan ini erat kaitannya
dengan tujuan pernyataan diri atau mencapai
nilai-nilai artistik. 7) Problem-solving pur pose (tujua-
n pemecahan masalah). Dalam menulis, penulis
bertujuan ingin memecahkan masalah yang
sedang dihadapi.

Manfaat Menulis Menurut Akhadiah
(2012: 1) ada beberapa manfaat menulis
seperti berikut. 1) Menulis membuat kita lebih
mengenali kemampuan dan potensi diri. 2)
Melalui menulis dapat mengembangkan ber-
bagai gagasan. 3) Memaksa kita lebih banyak
menyerap, mencari, serta menguasai informasi
sehubungan dengan topik yang kita tulis. 4.)
Menulis berarti mengorganisasikan gagasan
secara sistematik serta mengungkapkannya se-
cara tersurat. 5) Melalui tulisan kita akan dapat
meninjau serta menilai gagasan kita sendiri
secara lebih obyektif. 6) Dengan menuliskan
di atas kertas kita akan lebih mudah meme-
cahkan permasalahan, yaitu dengan meng-
analisisnya secara tersurat, dalam konteks yang
lebih konkret. 7) Tugas menulis mengenai
suatu topik mendorong kita belajar secara
aktif. 8) Kegiatan menulis yang terencana akan
membiasakan kita berpikir serta berbahasa
secara tertib.

Graves dalam Suparno (2006: 1.4)
mengungkapkan bahwa, seorang tokoh
peneliti pembelajaran menulis, menyampaikan
manfaat menulis sebagai berikut: Menulis me-
nyumbang kecerdasan, menulis mengem-
bangkan daya inisiatif dan kreativitas, menulis
menumbuhkan keberanian, menulis men-
dorong kemauan dan kemampuan mengum-
pulkan informasi.

Adapun pentingnya pelajaran menulis di
sekolah dapat dikaitkan dengan fungsi menulis
bagi peserta didik yang dinyatakan Halliday
(dikutip Sadhono dan Slamet, 2012:129) me-
liputi sebagai berikut. 1) Belajar untuk menulis,
maksudnya melalui pengalaman yang diper-
olehnya dari praktik menulis, peserta didik
sekaligus dapat belajar untuk menulis yang
lebih baik. Pengalaman dalam pengumpulan
dan mengorganisasi ide, menyusun kerangka
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tulisan, dan memperbaiki tulisannya berdasar-
kan feedback guru akan menjadi pelajaran
berharga bagi mereka untuk kegiatan menulis
selanjutnya.2) Belajar tentang bahasa tulis,
maksudnya pada saat peserta didik belajar
menulis mereka akan menjumpai keunikan-
keunikan bahasa tulis dan cara atau teknik
penulisan yang berbeda dari bahasa lisan.3)
Belajar melalui tulisan, maksudnya tulisan atau
karangan merupakan sumber atau sarana
belajar yang sangat berharga karena dapat
memberikan informasi mudah diperoleh dan
digunakan mengenai berbagai bidang ilmu.
Keraf (2005: 198) jenis tulisan dibagi atas
lima jenis yaitu: (1) narasi; (2) eksposisi; (3)
deskripsi; (4) argumentasi; dan (5) persuasi.
Berbeda halnya apa yang dikatakan oleh Semi
bahwa sebagian besar tulisan, selain berbentuk
narasi maka berbentuk eksposisi. Kadang-
kadang, tulisan eksposisi ini terjurus pada suatu
cara tertentu yang disebut dekripsi atau argu-
mentsi. Apabila tulisan yang berupa eksposisi
cenderung menekankan suatu pembuktian
dari suatu penalaran, memengaruhi pembaca
dengan data yang lengkap, berkeinginan
mengubah pandangan pembaca agar mene-
rima pendapat penulis. Tulisan eksposisi
seperti itu secara lebih khusus disebut argu-
mentasi. Apabila tulisan eksposisi cenderung
menonjolkan rincian atau detail sehingga
pembaca tergugah seolah-olah diajak me-
nyaksikan sendiri peristiwa itu, dan tulisan itu
lebih banyak menggunakan susunan ruang,
maka tulisan eksposisi itu disebut deskripsi.
Dari uraian di atas jelas bahwa padadasarnya
argumentasi dan deskripsi itu adalah eksposisi
juga. Semi (2003:36) menyampaikan jenis
karangan dengan skema sebagai berikut.
Sama Halnya dengan apa yang di-
ungkapkan oleh Zainurrahman (2013: 86).
Menurutnya bahwa hierarki proses dalam
menulis meliputi 1) proses kognitif level pe-
rencanaan(plening), meliputi pembangkitan ide,
pengorganisasian ide, dan aransemen tujuan.
2) proses kognitif dalam proses menulis, me-
liputi pengembangan paragrap,pemilihan kata
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atau diksi, penggunaan majas dalam tulisan.
3) proses kognitif dalam revisi.

Menurut Graves dalam Suparno dan
Yunus (2006: 1.4), ada empat problematika
yang dihadapi oleh penulis pemula dalam me-
nulis, di antaranya: 1) Takut memulai. Pen-
dapat ini mengandung dua implikasi. Pertama,
pekerjaan menulis bisa dianggap mudah.
Anggapan seperti ini tentu saja berlaku bagi
orang yang sudah sering menulis atau bagi
penulis-penulis yang sudah professional. Ke-
dua, adalah sebaliknya, pekerjaan menulis
dapat dianggap sukar. Anggapan ini pada
umumnya berlaku bagi orang awam, ter-
masuk mahasiswa atau pelajar yang belum
terbiasa menulis. 2) Tidak tau kapan harus
memulai. Persoalan ini muncul dari berbagai
versi keluhan, seperti topik apa yang harus
dikerjakan, kapan akan memulai mengerja-
kan, bagaimana cara mengerjakannya, dan
sejumlah keluhan yang lainnya. 3) Pengorgani-
sasian. Dengan pengorganisasian yang baik
sebuah tulisan akan mudah untuk diikuti arah-
nya oleh pembaca. Apabila sebuah tulisan
dapat diikuti arahnya maka hal itu, pembaca
akan dapat menangkap maksud yang di-
kehendaki oleh penulisnya. Pengorganisasian
ide juga merupakan cermin dari bentuk dan
pola pikir si penulis. 4) Bahasa. Masalah bahasa
dialami oleh sebagian penulis, ini terjadi
karena bahasa yang digunakan selalu berubah-
ubah diantaranya: kosakata, istilah, idiom, dan
lain sebagainya.

Zainurrahman (2013: 206) kendala-
kendala menulis dibagi menjadi dua bagian
besar: kendala umum dan kendala khusus.
Kendala umum meliputi kesulitan karena
kekurangan materi, kesulitan menentukan titik
mulai (strating point) dan titik akhir (endng poit),
kesulitan strukturasi dan penyelarasan isi, dan
kesulitan pemilihan topik. Sedangkan kedala
khusus meliputi kehilangan mood menulis.
danwriter’s block.

Seorang penulis pasti menginginkan
tulisannya dapat dibaca dengan baik oleh
orang lain. Menurut Adelstein & Prival (2008:
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6) mengungkapkan beberapa ciri tulisan yang
baik sebagai berikut. 1) Tulisan yang baik
mencerminkan kemampuan sang penulis
mempergunakan nada yang serasi.2) Tulisan
yang baik mencerminkan kemampuan sang
penulis menyusun bahan-bahan yang tersedia
menjadi suatu keseluruhan yang utuh. 3)
Tulisan yang baik mencerminkan kemampu-
an sang penulis untuk menulis dengan jelas dan
tidak samar-samar: memanfaatkan struktur
kalimat, bahasa dan contoh-contoh sehingga
maknanya sesuai dengan yang diinginkan oleh
sang penulis. Dengan demikian para pembaca
tidak usah payah-payah bergumul memahami
makna yang tersurat dan tersirat.4) Tulisan yang
baik mencerminkan kemampuan sang
penulis untuk menulis secara meyakinkan:
menarik minat para pembaca terhadap pokok
pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu
pengertian yang masuk akal dan cermat, teliti
mengenai hal itu. Dalam hal ini haruslah di-
hindari penggunaan kata-kata dan pengulang-
an frase-frase yang tidak perlu. Setiap kata
haruslah menunjang pengertian yang serasi,
sesuai dengan yang diinginkan oleh sang
penulis. 5) Tulisan yang baik mencerminkan
kemampuan sang penulis untuk mengkritik
naskah tulisannya yang pertama serta mem-
perbaikinya. Mau dan mampu merevisi naskah
pertama merupakan kunci bagi penulisan yang
tepat guna atau penulisan efektif. 6) Tulisan
yang baik mencerminkan kebang-gaan sang
penulis dalam naskah atau manuskrip: kesudian
mempergunakan ejaan dan tanda baca secara
seksama, memeriksa makna kata hubungan
ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum
menyajikannya kepada para pembaca. Penulis
yang baik menyadari benar-benar bahwa hal-
hal kecil seperti itu dapat memberi akibat yang
kurang baik terhadap karyanya.

Sesuai pendapat Adelstein & Prival, Mc.
Mahan & Day (2008: 7) merumuskan ciri-
ciri tulisan yang baik seperti berikut. 1) Jujur:
jangan coba memalsukan gagasan atau ide
anda. 2) Jelas: jangan membingungkan para
pembaca. 3) Singkat: jangan memboroskan
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waktu para pembaca. 4) Usahakan keaneka-
ragaman: panjang kalimat yang beraneka-
ragam, berkarya dengan penuh kegembiraan.

Tulisan yang baik adalah tulisan yang
dapat berkomunikasi secara baik dengan
pembaca yang ditujukan oleh tulisan itu.
Sementara itu, menurut Alton C. Morris
(2008: 7) tulisan yang baik merupakan komu-
nikasi pikiran dan perasaan yang efektif.
Semua komunikasi tulis adalah efektif dan
tepat guna. Menurut Akhadiah(1912:2) tulisan
yang baik memiliki beberapa ciri, yaitu
signifikan, jelas, mempunyai kesatuan dan
organisasi yang baik, ekonomis, mempunyai
pengembangan yang memadai, mengguna-
kan bahasa yang diterima, mempunyai kekuat-
an memadai. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan, bahwa terdapat empat ciri
tulisan yang baik sebagai beriku.

Menurut Nurgiyantoro (2010: 422), ke-
mampuan menulis dapat dinilai dengan jalan
tes. Pada umumnya aktivitas orang dalam
menghasilkan bahasa tidak semata-mata
hanya bertujuan demi produktivitas bahasa
itu sendiri, melainkan karena ada suatu hal yang
ingin dikomunikasikan lewat bahasa. Tugas
menulis hendaknya bukan semata-mata tugas
untuk memilih dan menghasilkan bahasa saja,
melainkan bagaimana mengungkapkan gagas-
an dengan mempergunakan sarana bahasa
tulis secara tepat.

Selanjutnya Nurgiantoro ( Hasani 2013:
62) berpendapat bahwa penilaian yang dilaku-
kan terhadap karangan siswa biasanya bersifat
holistik, impresif dan selintas. Jadi, penilaian
bersifat menyeluruh berdasarkan kesan yang
diperoleh dari pembaca karangan secara
selintas. Penilaian demikian, jika dilakukan oleh
orang yang ahli dan berpengalaman dapat
dipertanggungjawabkan. akan tetapi, keahlian
itu belum dimiliki oleh sebagian besar para
guru di sekolah.

Madsen (Hasani 2013: 62) membagi cara
menilai tulisan menjadi dua, yaitu cara analitik
dan cara holistik. Penilaian cara analitik dilaku-
kan dengan caramelihat aspek-aspek yang ada
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dalam tulisan. Sedangkan cara holistik dapat
dilakukan dengan cara melihat tulisan secara
menyeluruh; yang terpenting adalah sifat
komunikasinya. Penilaian yang bersifat holistik.
memang diperlukan. Akan tetapi, untuk dapat
menilai secara lebih obejektif dan dapat
memperoleh informasi yang lebih terperinci
tentang kemampuan peserta didik untuk
keperluan pendidikan, penilaian hendaknya se-
kaligus disertai dengan penilaian yang bersifat
analitis. Penilaian analitis memperinci karangan
ke dalam kategori-kategori tertentu.

Cara penilain analitik banyak digunakan
pakar bahasa untuk menilai sebuah tulisan.
Tulisan dapat dinilai dengan melihat indikator-
indikator seperti: isi, bentuk, kosakata, dan
penggunaan bahasa.Haris (Hasani 2013: 63)

Lebih lanjut, Madsan(Hasani 2013: 63)
menentukan skala penilaian tulisan dalam
bentuk presentasi. Dalam hal ini, aspek mekanik
sebesar 20%, aspek pilihan kata 20%, tata
bahasa 20%, aspek penggunaannya 30%, dan
aspek organisasi sebesar 20%.

Nugiantoro (2001: 306) memperinci
kategori-kategori penilaian tulisan, sebagai
berikut. 1) kualitas dan ruang lingkup isi; 2)
organisasi dan penyajian isi; 3) gaya dan
bentuk bahasa; 4) mekanik: tata bahasa, ejaan,
tanda baca, kerapian tulisan dan kebersihan;
5) respon aktif guru terhadap karangan.

METODE PENELITIAN

Penelitianini menggunakan metode
eksperimen. Disain eksperimen disajikan
dalam pada Tabel 1 dalam bentuk konstelasi
treatment by level 2 x 2 atau disain faktorial 2 x
2 sebagai berikut:

Tabel 1. Konstelasi Masalah Penelitian

A A
B A A,
B: A1 By Az By
B2 A1B, AzB,
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Keterangan:
Variabel bebas Y:
Keterampilan menulis laporan
Variabbel Terikat A..
Metode Pembelajaan
A, : Metode Karyawisata
A, . Metode Ceramah
Varibel terikat B:
Penguasaan Kosakata
B, : Tinggi
B,: Rendah

ANALISIS DAN HASIL

Hasil belajar menulis laporan pengamatan
dengan menggunakan Metode Ceramah dan
penguasaan kosakata rendah lebih rendah di-
bandingkan dengan menggunakan Metode
Karyawisata dan penguasaan kosakata rendah.
Hal tersebut dikarenakan tidak sesuainya pe-
nerapan metode ceramah dalam materi ajar
menulis laporan pengamatan dan rendahnya
penguasaan kosakata peserta didik. Peng-
gunaan metode pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan materi ajar sangat memengaruhi
hasil belajar. Metode Karyawisata adalah me-
tode pembelajaran yang sesuai dengan materi
ajar menulis laporan pengamatan. Metode
Karyawisata adalah metode pembelajaran
yang dirancang agar peserta didik mendapat
pengetahuan penting, yang membuat mereka
mahir dalam memecahkan masalah dan me-
miliki model belajar sendiri serta memiliki ke-
cakapan dalam menulis. Selain itu, penguasaan
kosakata baik, maka hasil belajar pun akan
menjadi baik. Dari paparan tersebut, maka
hipotesis yang menyatakan terdapat perbeda-
an penggunaan Metode Karyawisata disertai
penguasaan kosakata rendah dan penggunaan
Metode Ceramah disertai penguasaan kosa-
kata rendah terhadap keterampilan menulis
laporan pengamatan dapat diterima. Hal
tersebut dapat terlihat dari data berikut:
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Tabel 2. Hasil Belajar Menulis Laporan Pengamatan Kelas Eksperimen dan Kelas

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Nilai tertinggi 85 Nilai tertinggi 85

Nilai terendah 77 Nilai terendah 75

Mean 78,6 Mean 80,02

Median 78 Median 80

Modus 77 Modus 82,5

Chi Kuadrat (X% 2,02 Chi Kuadrat (X% 8,24

X abel 12,706 X abel 12,706
Normal Normal

Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan Uji T, didapat hasil sebesar 5,86
sedangkan T, sebesar 2,101.Data tersebut
menunjukkan bahwa T, > T . Dalam
pengajuan hipotesis penelitian ini berhasil
menolak hipotesis (H,) yang berbunyi tidak
terdapat pengaruh Metode Karyawisata dan
penguasaan kosakata terhadap keterampilan
menulis laporan pengamatan,dan menerima
hipotesis kerja (H,) Yang berbunyi terdapat
pengaruh Metode Karyawisatadan penguasa-
an kosakata terhadap keterampilan menulis
laporan pengamatan.

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa
penggunaan Metode Karyawisatadan pengua-
saan kosakata mempengaruhi hasil belajar
menulis laporan pengamatan pada peserta
didik kelas V111 SMP Negeri 14 Kota Serang.
Hasil belajar peserta didik yang menggunakan
Metode Karyawisatadisertai penguasaan kosa-
kata lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik
yangmenggunakan Metode Ceramah disertai
penguasaan kosakata.

Berdasarkan data hasil penelitian yang
telah dilakukan pengujian hipotesis, maka
diperoleh hasil interpretasi sebagai berikut:
1. Perbedaan penggunaan Metode Karya-

wisata dan Metode Ceramah terhadap

keterampilan menulis laporan pengamatan.

Berdasarkan pengujian statistik, peserta
didik yang belajar menulis laporan peng-
amatan menggunakan Metode Karyawisata
didapat nilai tertinggi 95 dan nilai terendah
77, sedangkan peserta didik yang belajar
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meulis laporan pengamatan dengan meng-
gunakan Metode Ceramah mendapatkan nilai
tertinggi 85 dan nilai terendah 75. Dari hasil
penghitungan terlihat perbedaan peserta didik
yang belajar menulis laporan pengamatan
dengan menggunakan Metode Karyawisata
dengan peserta didik yang menggunakan
Metode Ceramah.

2. Perbedaan penguasaan kosakata tinggi
dan penguasaan kosakata rendah terhadap
keterampilan menulis laporan pengamatan.
Perbedaan penguasaan kosakata tinggi

dan penguasaan koskata rendah terhadap

keterampilan menulis laporan pengamatan
terlihat dari hasil belajar dan hasil penghitung-
an statistik.

Nilai tertinggi siswa yang memiliki
penguasaan kosakata tinggi adalah 87,5; mean
77; median 76,2; modus 72,5; dan standar
deviasi 10,41 dan varians 108,48. Sedangkan
nilai tertinggi peserta didik yang memiliki
penguasaan kosakata rendah adalah 57.5;
mean 53,65; median 56,25; modus 57,5; dan
standar deviasi 3,86 dan varians 14,93. Dari
data yang ada, maka terlihat jelas perbedaan
penguasaan kosakata tinggi dan penguasan
kosakata rendah terhadap keterampilan
menulis laporan pengamatan.

3. Interaksi penggunaan Metode Karya-
wisata dan penguasaan kosakata ter-
hadap keterampilan menulis laporan
pengamatan.
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Pembelajaran dengan menggunakan
Metode Karyawisata dilakukan dengan cara
mengajak peserta didik mengenal lingkunan
luar sekolah dan mengamatinya. Metode
pembelajaran ini dapat digunakan dalam
materi ajar menulis laporan pengamatan
karena dengan metode ini, peserta didik dapat
melihat langsung keadaan suatu hal sehingga
dapatmenuliskannya dalam bentuk laporan
pengamatan. Sehingga dengan metode
Karyawisata peserta didik tidak jenuh dan
termotifasi dalam kegiatan belajar mengajar.

Metode Karyawisata dapat didukung pula
oleh penguasaan kosakata untuk men-dapatkan
hasil belajar yang lebih baik dalam meulis lapor-
an pengamatan. karena dengan penguasaan
kosakata yang dimiliki oleh peserta didik, maka
peserta didik dapat menuangkan ideatau gagas-
an yang ada dibenak mereka menjadi sebuah
tulisan yang berbentuk laporan pengamatan.
Dengan penguasaan kosakata yang baik, maka
peserta didik akan mudah menulis dan tidak
bingung untuk memilih kata yang hendak di-
gunakan. Dengan demikian, terdapat interaksi
antara Metode Karyawisata dan penguasaan
kosakata terhadap keterampilan menulis
laporan pengamatan.

4. Perbedaan penggunaan Metode Karya-
wisata disertai penguasaan kosakata
tinggi dan penggunaan Metode Ceramah
disertai penguasaan kosakata tinggi ter-
hadap keterampilan menulis laporan
pengamatan
Berdasarkan penghitungan statistik dapat

terlihat perbedaan peserta didik yang meng-

gunakan Metode Karyawisata disertai pe-
nguasaan kosakata tinggi dan peserta didik
yang menggunakan metode ceramah disertai
penguasaan kosakata tinggi terhadap kete-
rampilan menulis laporan pengamatan. Pe-
serta didik yang menggunakan Metode

Karyawisata disertai penguasaan kosakata

tinggi: nilai tertinggi 87,5; nilai terendah 72,5;

mean 77; median 76,2; modus 72,5; standar

deviasi 10,41 dan varians 108,48. Sedangkan
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hasil belajar peserta didik yang menggunakan
metode ceramah disertai penguasaan kosakata
tinggi adalah: nilai tertinggi 80; nilai terendah
67,5; mean 72,25; median 72,5; modus 70;
standar deviasi 4,21 dan varians 17,77.

5. Perbedaan penggunaan Metode Karya-
wisata disertai penguasaan kosakata
rendah dan penggunaan Metode
Ceramah disertai penguasaan kosakata
rendah terhadap keterampilan menulis
laporan pengamatan.

Hasil penghitungan statistik menunjukkan
hasil belajar peserta didik yang menggunakan
Metode Karyawisata disertai penguasaan
kosakata rendah terhadap keterampilan me-
nulis laporan pengamatan. Nilai tertinggi 62,5;
nilai terendah 50; mean 57; median 57,5; modus
56,6 standar deviasi 5,48 dan varians 30,1. Dan
hasil peserta didik yang belajar dengan meng-
gunakan metode ceramah disertai penguasaan
kosakata rendah terhadap keterampilan me-
nulis laporan pengamatan adalah: nilai tertinggi
57,5; nilai terendah 42.5; mean 53,65; median
56,25; modus 57,5; standar deviasi 3,86 dan
varians 14,93. Dari data yang didapat, maka
terdapat perbedaan penggunaan Metode
Karyawisata disertai penguasaan kosakata
rendah dan metode ceramah disertai pengua-
saan kosakata rendah terhadap keterampilan
menulis laporan pengamatan.

6. Perbedaan penggunaan Metode Karya-
wisata disertai penguasaan kosakata
tinggi dan penggunaan Metode Karya-
wisata disertai penguasaan kosakata
rendah terhadap keterampilan menulis
laporan pengamatan.

a) Hasil belajar menulis laporan peng-
amatan dengan menggunakan Metode
Karyawisata disertai penguasaan
kosakata tinggi: nilai tertinggi 95; nilai
terendah 80; mean 87,4; median 86,5;
modus 85; standar deviasi 4,31 dan
varians 18,66.

b) Hasil belajar menulis laporan penga-
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matan dengan menggunakan Metode
Karyawisata disertai penguasaan kosa-
kata rendah: nilai tertinggi 85; nilai
terendah 77; mean 78,6; median 78;
modus 77; standar deviasi 2,02 dan
varians 4,1.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dilihat perbedaan penggunaan Metode
Karyawisata disertai penguasaan kosakata
tinggi dan penggunaan Metode Karyawisata
disertai penguasaan kosakata rendah sangatlah
berbeda. Penggunaan Metode Karyawisata
disertai dengan penguasaan kosakata tinggi
berhasil dalam pemelajaran menulis laporan
pengamatan secara signifikan dibandingkan
dengan Metode Karyawisata tanpa disertai
dengan penguasaan kosakata tinggi.

7. Perbedaan penggunaan Metode Cera-
mah disertai penguasaan kosakata tinggi

dan penggunaan Metode Ceramah di-

sertai penguasaan kosakata rendah ter-

hadap keterampilan menulis laporan
pengamatan

Hasil belajar dan hasil penghitungan

statistikpenggunaan Metode Ceramah disertai
penguasaan kosakata tinggi dan penggunaan
Metode Ceramah disertai penguasaan kosa-
kata rendah terhadap keterampilan menulis
laporan pengamatan.

a) Hasil belajar menulis laporan penga-
matan dengan menggunakan motode
ceramah disertai penguasaan kosakata
tinggi: nilai tertinggi 85; nilai terendah
75; mean 77,8; median 77,5; modus
78:; standar deviasi 2,84 dan varians 8,1.

b) Hasil belajar menulis laporan penga-
matan dengan menggunakan metode
ceramah disertai penguasaan kosakata
rendah: nilai tertinggi 85; nilai terendah
75; mean 80,2; median 80; modus 82,5;
standar deviasi 3,75 dan varians 14,1.

Berdasarkan uraian dan hasil penghitung-
an di atas, maka dapat dinyatakankan bahwa
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terdapat perbedaan penggunaan metode
ceramah disertai penguasaan kosakata tinggi
dan penggunaan metode ceramah disertai
penguasaan kosakata rendah terhadap kete-
rampilan menulis laporan pengamatan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

dan pembahasan hasil penelitian, maka ke-

simpulan dari keseluruhan penelitian ini dapat
disampaikan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis
laporan pengamatan peserta didik yang
belajar dengan menggunakan Metode
Karyawisata dengan peserta didik yang
menggunakan Metode Ceramah.

2 Terdapat perbedaan keterampilan menulis
laporan pengamatan peserta didik yang
memiliki penguasaan kosakata tinggi dan
peserta didik yang memiliki penguasaan
kosakata rendah.

3 Terdapat perbedaan interaksi pengguna-
an Metode Karyawisata dan penguasaan
kosakata terhadap keterampilan menulis
laporan pengamatan.

4 Terdapat perbedaan penggunaan Metode
Karyawisata disertai penguasaan kosakata
tinggi dan penggunaan Metode Ceramah
disertai penguasaan kosakata tinggi ter-
hadap keterampilan menulis laporan
pengamatan.

5  Terdapat perbedaan penggunaan Metode
Karyawisata disertai penguasaan kosakata
rendah dan penggunaan Metode
Ceramah disertai penguasaan kosakata
rendah terhadap keterampilan menulis
laporan pengamatan.

6  Terdapat perbedaan penggunaan Metode
Karyawisata disertai penguasaan kosakata
tinggi dan penggunaan Metode Karya-
wisata disertai penguasaan kosakata
rendah terhadap keterampilan menulis
laporan pengamatan.

7 Terdapat perbedaan penggunaan Metode
Ceramah disertai penguasaan kosakata
tinggi dan penggunaan Metode Ceramah
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disertai penguasaan kosakata rendah ter-
hadap keterampilan menulis laporan
pengamatan.

Adapun saran yang dapat diberikat adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
mata pelajaran bahasa Indonesia, sebaik-
nya guru bahasa Indonesia lebih banyak
memotivasi peserta didik agar mau bel-
ajar tentang bahasa dan sastra Indonesia
yang dianggap sulit dan tidak menye-
nangkan terutama dalam pembelajaran
menulis. Memberikan arahan kepada pe-
serta didik agar peserta didik menyadari
bahwa belajar bahasa dan sastra Indo-
nesia, khususnya menulis laporan peng-
amatan itu menyenangkan dan tidak
sesulit yang diduga.

2. Usahakan peserta didik selalu diberikan
motivasi untuk berprestasi di sekolah
agar hasil pembelajaran bahasa Indone-
sia lebih baik lagi.

3. Upayakan agar selalu menggunakan
model-model pembelajaran dan metode
pembelajaran yang tepat di dalam
penyampaian materi ajar.

4. Usahakan agar menggunakan metode
pembelajaran yang tepat dalam setiap
pembelajaran, salah satu alternatif dengan
menggunakan metode karyawisata dalam
pembelajaran menulis, khususnya dalam
pembelajaran menulis laporan pengamat-
an, selaian proses pembelajaran menjadi
lebih berbeda, karena dilakukan di luar
kelas langsung berhadapan dengan objek
untuk menggali infomasi, peserta didik
menjadilebih aktif, menyenangkan, proses
pembelajaran pun lebih bergairah,
sehingga hasil pembelajaran lebih efektif.
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